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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis aktvitas mahasiswa
UHO ketika di warung kopi sekitar kampus baru UHO serta pemanfaatan warung kopi
sebagai ruang publik. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga Desember 2019.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode etnografi dengan
pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan tehnik pengamatan terlibat
(observation)dan wawancara mendalam (Indepth Interview). Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif kualitatif, analisis dilakukan untuk menyederhanakan data yang
diperoleh dalam penelitian ke dalam bentuk yang lebih mudah di baca dan
diinterpretasikan. Hasil penelitian ini menunjukan pemanfaatan warung kopi sebagai
ruang publik karena adanya fasilitas yang memadai untuk kebutuhan mahasiswa seperti
adanya fasilitas wi-fi yang dapat digunakan dalam mengerjakan tugas kuliah dan warung
kopi juga dapat dijadikan sebagai tempat untuk melakukan kegiatan bazar, mengerjakan
tugas kuliah, bermain game online, bermain internet, nongkrong dan juga berdiskusi.
Kata Kunci: Warung kopi, Mahasiswa, Ruang Publik
ABSTRAK
This study aims to determine and analyze the activities of UHO students when in coffee
shops around the new UHO campus and the use of coffee shops as public spaces. This
research was conducted in July to December 2019. The method used in this study is the
ethnographic method by collecting data using observation techniques and in-depth
interviews (indepth interview). The data obtained were analyzed descriptively
qualitatively, the analysis was carried out to simplify the data obtained in research into a
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form that is easier to read and interpret. The results of this study indicate the use of coffee
shops as public spaces due to adequate facilities for the needs of students such as the
existence of Wi-Fi facilities that can be used in doing college work and coffee shops can
also be used as a place to conduct bazaar activities, work on college assignments, play
games online, playing the internet, hanging out and also having discussions.
Keywords: Coffee stalls, Students, Public Spaces
PENDAHULUAN
Mahasiswa adalah sekumpulan pelajar yang mempunyai nilai integritas dan
kedudukan yang tinggi dalam falsafah sosial, Mahasiswa jika sudah menunjukkan
kemampuan dan kekuasaannya bisa menjadi kekuatan yang luar biasa dengan
gerakan-gerakan, kritik sosial-pemerintahan, ide yang cemerlang, layak dijadikan
sebagai predikat pemimpin bangsa, pengatur, pengamat, juga sebagai awal
dimulainya temuan-temuan, sampai mahasiswa sebagai aset penerus bangsa
bahkan “agent of change” (Isnawati dan Suprijono,2018).
Penelitian Isnawati dan Suprijono menjelaskan bahwa kehidupan
mahasiswa memang tidak jauh dengan kegiatan intinya, yaitu menuntut ilmu,
pastinya sesuai dengan jurusan yang dipilihnya. Selain itu seorang mahasiswa juga
dapat mengikuti berbagai kegiatan yang diminatinya atau biasa disebut unit
kegiatan mahasiswa (UKM). Dari berbagai aktivitas-aktivitas yang dilakukan
mahasiswa, proses sosialisasi merupakan hal yang tidak dapat dipandang sebelah
mata. Proses interaksi sosial adalah hal wajib yang harus dimiliki mahasiswa demi
mematangkan dan memupuk kreatifitas intelektualnya. Proses tersebut dapat
dimulai dari diskusi kecil dalam kegiatan akademis, organisasi bahkan sampai
komunitas yang diikuti oleh mahasiswa.
Mahasiswa juga sangat membutuhkan ruang publik, artinya dengan adanya
ruang publik mahasiswa dapat mengeluarkan aspirasinya serta mengembangkan
potensi dalam dirinya. Seperti kebebasan untuk berpendapat. Luchian Holscher,
seorang kontributor dalam ensiklopedia yang memuat konsep “Ruang Publik”
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menemukan hasil risetnya atas sejarah konsep “Publik” di Eropa. Adapun hasil
risetnya yaitu bahwa “dalam abad ke-17 akibat perkembangan hukum Negara
modern, konsep ‘Publik’ yang memiliki arti kenegaraan menjelang akhir abad ke-
18 konsep ini berkembang dalam hubungannya yang erat dengan klaim rasio
pencerahan”. Pergeseran makna ini menurut hemat saya sangat menentukan untuk
memahami konsep ‘Publik’ yang dimengerti dalam diskursus politis dewasa ini.
Klaim rasio di zaman pencerahan adalah emansipasi dari dogmatisme dan
paternalism otoritas, dan konsep publik dikaitkan dengan keberanian para
warganegara untuk menggunakan rasionya secara mandiri dihadapan umum
tanpa campur tangan otoritas (Hardiman, 2010:2).
Kedai kopi (café) yang merupakan salah satu wadah yang dijadikan sebagai
ruang publik oleh warga Eropa seperti pada masyarakat borjuis sebagai tempat
untuk beristrahat sekaligus membahas mengenai demokrasi, dapat juga ditemukan
pada masyarakat Indonesia yang lebih dikenal dengan istilah warung kopi
(warkop). Di Kota Kendari misalnya, terutama di sekitar baru UHO dapat kita
temui beberapa warung kopi yang dijadikan sebagai tempat untuk beraktivitas.
Seiring dengan berjalannya waktu, jumlah warkop di sekitar Kampus Baru
Universitas Halu Oleo mengalami perkembangan yang signifikan. Warkop yang
berada di sekitar mencapai 15 tempat yang tersebar di beberapa lokasi atau
kelurahan. Jumlah ini boleh dikata mengalami penurunan karena saat ini ada
beberapa warkop sekitar kampus yang mengalami peralihan fungsi atau sudah
tidak difungsikan lagi.
Hadirnya warkop-warkop disekitaran Kampus UHO membuat mahasiswa
memiliki banyak ruang untuk melakukan berbagai aktifitas, serta dapat digunakan
sebagai wadah untuk menyelesaikan persoalan yang sedang dihadapi mahasiswa
seperti mengerjakan tugas kuliah, menghibur diri, melakukan kegiatan diskusi,
dan nongkrong bersama teman. Aktifitas yang dimaksud tadi dapat dilakukan
ketika berada di warkop karena dengan adanya warkop dapat dijadikan sebagai
tempat untuk berkumpulnya para mahasiswa ketika berada di luar kampus.
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Artinya bahwa warkop yang dulunya dijadikan sebagai tempat untuk
bercengkrama sambil ngopi, kini dijadikan sebagai Ruang Publik oleh Mahasiswa
UHO atau dengan kata lain ruang kebebasan mahasiswa untuk beraktivitas.
Anggapan keberadaan warkop sebagai ruang publik semakin kuat sejalan
dengan semakin meningkatnya jumlah warkop di sekitaran kampus UHO. Oleh
karena itu, penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu untuk menganalisis antara
Warkop dan Mahasiswa terkait aktivitasnyaserta peneliti juga akan menganalisis
mengapa mahasiswa lebih banyak menghabiskan waktu di Warung Kopi.
Sehingga inilah yang menjadi daya tarik bagi penulis untuk melakukan riset
mengenai “MAHASISWA DAN WARUNG KOPI (Studi Antropologi tentang
warung kopi Sebagai Ruang Publik di Sekitar Kampus Baru Universitas Halu
Oleo)”.
Kedai kopi pertama di dunia yang tercatat diketahui muncul pada tahun
1475. Kedai kopi ini bernama Kiva Han dan berada di Kota Konstantinopel
(sekarang Istanbul) Turki. Kedai kopi ini diketahui menjadi coffee shop pertama
yang buka dan melayani pengunjungnya dengan kopi khas Turki. Pada masa itu,
kopi adalah unsur penting dalam kebudayaan Turki. Seiring berjalannya waktu
kedai kopi menyebar ke eropa seperti ingris pada tahun 1652 diaman pada saat itu
kedai kopi dijadikan sebagai tempat bisni oleh Pedagang Inggris yang menjual
barang-barang asal Turki, kemudian masuk ke italia pada tahun 1654, paris pada
tahun 1672, Sedangkan di Jerman kedai kopi pertama dibuka pada 1673, amerika
pada tahun 1792 di new York lokasi awal dari New York Stock Exchange
dikarenakan banyakannya transaksi bisnis yang dilakukan di sana.
Indonesia sendiri memiliki sejarah kedai kopi sejak empat abad yang lalu.
kedai kopi atau warung kopi sudah ada di Indonesia, tepatnya ketika India
mengirimkan bibit biji kopi Yemen atau yang dikenal dengan Arabica kepada
Pemerintahan Belanda di Batavia pada tahun 1696.Adapun kedai kopi atau warkop
yang menjadi legendaris dan pertama berdiri di Indonesia yaitu Warung Tinggi
yang terletak di Hayam Wuruk, Jakarta didirikan pada tahun 1878,Warung Kopi
66
Ake yang tertua di Belitung berdiri pada tahun 1921,Kedai kopi Massa Kok Tong
dirintis oleh perantau asal negeri Tiongkok, Lim Tee Kee merintis kedai kopi pada
tanggal 29 Juni 1925. terletak di Jalan Cipto No. 109/115, Pematangsiantar, Sumatra
Utara,Kedai Es Kopi Tak Kie ini berada di kawasan Glodok, Jalan Pintu Besar
Selatan III Nomor 4-6, Jakarta Barat. Buka pertama kali pada tahun 1927,Kedai
Warung Kopi Purnama berada di ruas Jalan Alkateri, Bandung. Berdiri sejak
1930,Warung Kopi Phoenam didirikan oleh Liong Thay Hiong pada tahun 1946
beralamat di Jalan Nusantara, Makassar di daerah pelabuhan dan Warung Kopi
Solong terletak di Jl. T. Iskandar No. 13-14 (Ulee Kareng), Banda Aceh. Berdiri sejak
1974.
Adapun penelitian yang membahas mengenai Mahasiswa dan warung kopi
yaitu Iskandar (2017), tentang Pengaruh Perilaku Organisasi dan Bauran
Pemasaran Terhadap Produktivitas Warkop Sebagai Ruang Publik di Kecamatan
Rappocini Kota Makassar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
informasi tentang pengaruh perilaku organisasi dan bauran pemasaran pada
warkop dan untuk mengetahui meningkatnya produktivitas warkop sebagai ruang
publik. Metode yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Hasil penelitian yang
dianalisis dengan metode Regresi Linier Berganda (Model Cobb Douglas),
menunjukkan bahwa hipotesis yang mengatakan produktivitas kepuasan warkop
sebagai ruang publik dipengaruhi oleh adanya perilaku organisasi dan bauran
pemasaran.
Penelitian Isnawati dan Suprijono (2018), berjudul Makna Warung Kopi Bagi
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam di Stai Miftahul Ulum
Panyeppen Palengaan Pamekasan. Penelitian ini pertujuan untuk mendeskripsikan
latar belakang warung kopi bagi mahasiswa program studi Pendidikan Agama
Islam Penyeppen Palengaan “Kota Pamekasan”. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif dengan menggukan teori interaksi simbolik. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa latar belakang berdirinya warung kopi
mahasiswa program studi pendidikan agama islampanyeppen palengaan “Kota
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Pamekasan”. Yaitu sebagai bentuk keresahan kondisi warung kopi terhadap
mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam STAI Miftahul Ulum
Panyeppen Palengaan Pamekasan, sebagai wujud pengaktualisasikan dalam
mengeratkan suatu hubungan, karena mahasiswa yang mampu membentuk
masyarakat moralitas.
Khairani (2014),yang meneliti tentang Pendorong Interaksi Sosial
Masyarakat Acehdalam Warung Kopi, bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
pendorong yang melatarbelakangi interaksi masyarakat Aceh dalam warung kopi.
Metodeyang digunakan adalah melalui pendekatan deskriptif – kualitatif dengan
analisis data menggunakangrounded theory. Hasil penelitian menunjukkah bahwa
warung kopi sudah menjadi budayamasyarakat sebagai pusat menemukan dan
mendiskusikan berbagai permasalahan masyarakat.Interaksi sosial masyarakat
dalam warung kopi didorong oleh motivasi eksintrik yang berupaeksistensi dan
fungsi warung kopi sebagai ruang publik yang distimulir faktor informasi
dankomunikasi.
Ompusunggu dan Djawahir (2014), meneliti tentang Gaya Hidup dan
Fenomena Perilaku Konsumen pada Warung Kopi di Malang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mengerti gambaran gaya hidup dan fenomena
perilaku konsumen pada warung kopi di Malang. Fenomena perilaku konsumen
warung kopi selalu melakukan aktivitas diskusi, berinteraksi, rapat, karena
konsumen warung kopi menganggap bisa merasakan suasana santai tanpa harus
dibatasi oleh peraturan. Hal ini berdampak kepada tujuan dan arah pembicaraan
yang santai tetapi masih dalam ruang lingkup topik serius. Aktivitas di warung
kopi merupakan suatu refleksi kebutuhan yang penting bagi konsumen. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif fenomenologis. Data yang
diperoleh melalui wawancara (secara langsung terhadap informan), dokumentasi,
dan observasi. Jumlah informan pada penelitian ini adalah 7 orang informan.
Penelitian Pramita dan Pinasti (2016),terkait Nongkrong di Warung Kopi
Sebagai Gaya Hidup Mahasiswa di Mato Kopi Yogyakarta. Penelitian inibertujuan
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untuk mendeskripsikan tentang bagaimana gaya hidup nongkrong di warung kopi
pada kalangan mahasiswa Yogyakarta dan faktor-faktor yang
melatarbelakanginya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif. Proses analisis data penelitian ini menggunakan analisis dari Miles dan
Hoberman, mulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, hingga
proses penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nongkrong
di warung kopi merupakan gaya hidup mahasiswa. Ketika nongkrong, mahasiswa
memiliki berbagai aktivitas meliputi menikmati suasana, mengerjakan tugas,
membaca buku, bercengkerama dengan teman, rapat, bermain kartu, dan bermain
musik.
Yefita Sulistyowati (2017), Meneliti tentangNgopi Sebuah Produksi Ruang
Dalam Trend Hangout Mahasiswa Di Kafe Kolong Mastrip Jember. Penelitian ini
bertujuan bagaimana produksi ruang yang diciptakan oleh mahasiswa di kafe
kolong. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif (descriptive research). Hasil dari penelitian bahwa kafe kolong
sebagai ruang sosial, ruang ekonomi dan ruang aktivitas bagi mahasiswa atau
komunitas. Adanya kafe kolong menjadikan mahasiswa atau komunitas bebas
mengekspresikan dirinya saat berada di sana. Terdapat interkasi yang
menimbulkan sebuah relasi antar individu ke individu, individu ke kelompok.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di sekitar kampus baru Universitas Halu Oleo
(UHO) dengan objek kajian Warung Kopi (warkop) sebagai Ruang Publik pada
Mahasiswa terhadap Warung Kopi yang berada di sekitar Kampus UHO. warkop
yang berada di sekitar Kampus Baru UHO cukup banyak, sehingga untuk
pengambilan data penelitian ini membatasi dengan tujuh warkop. Dari ke tujuh
warkop tersebut dibagi dalam dua kategori yaitu kategori warkop ramai
pengunjung (Warkop Harapan, Diploma Coffe, Kedai ASA, Café Diploma IV dan
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Warkop 46) dan warkop yang minim pengunjung dari kalangan mahasiswa
(Warkop Santai dan Warkop Lontara).
Pemilihan informan dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan dengan sengaja berdasarkan
kebutuhan data. Teknik ini mengacu pada Spradley (1997) menyatakan bahwa
sampel sebagai sumber data atau sebagai informan sebaiknya yang memenuhi
kriteria sebagai berikut: 1) Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu
melalui proses enkulturasi sehingga situasi itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga
dihayatinya. 2) Mereka yang tergolong masih berkecimpung atau terlibat pada
kegiatan yang tengah diteliti dan mempunyai waktu yang memadai untuk
dimintai informasi. Adapun informan dalam penelitian terbagi dalam dua ketegori
yaitu informan kunci dan informan biasa. Informan kunci sebanyak 2 orang yaitu
Pak Aan (28 Tahun) pemilik Warkop 46 dan Ibu Hj Ramla (55 Tahun) selaku
pemilik Diploma Coffe. Sedangkan informan biasa adalah mahasiswa yang
berkunjung ke warkop. Kriteria pemilihan informan dari kalangan mahasiswa
didasarkan atas keterlibatan langsung mereka terhadap aktifitasnya di warkop
yang berada di sekitar Kampus Baru UHO.
Pengamatan secara langsung terlibat dengan aktifitas mahasiswa di warung
kopi yang sudah ditentukan. Peneliti melakukan pengamatan pada malam hari
dengan cara mengunjungi secara langsung warung kopi yang di pilih untuk lokasi
penelitian. Mengingat warung kopi yang menjadi objek penelitianberjumlah 7
(Tujuh), sehingga peneliti melakukan pengamatan secara bergilir, yaitu satu hari
satu malam satu warung kopi. Peneliti juga terlibat langsung dengan aktivitas
mahasiswa di warkop yang menjadi objek penelitian yaitu terlibat kegiatan bazar
yang diadakan mahasiswa, nongkrong di warkop sampai tutup, menunggu sampai
aktivitas diskusi mahasiswa selesai, mengamati mahasiswa yang bermain game
online dan juga mengamati mahasiswa yang hanya sekedar bermain internet.
Wawancara dilakukan dengan mengadakan tatap muka secara langsung
dengan informan, yaitu melakukan tanya jawab dengan menggunakan pedoman
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wawancara.peneliti melakukan wawancara secara mendalam dengan beberapa
informan untuk memperoleh informasi. Adapun bentuk pertanyaan yang akan
ditujukan kepada informan mengenai; alasan mahasiswa memilih warkop sebagai
tempat untuk beraktivitas dan aktivitas apa saja yang mereka lakukan ketika
berada di warkop serta apakah warkop dijadikan sebagai tempat untuk
menyelesaikan tugas kuliah dan sebagainya. Dalam mengumpulkan data di
lapangan peneliti memanfaatkan interview guidance sebagai instrument penelitian
yang bersifat fleksibel dan menyesuaikan dengan kondisi di lapangan saat
melakukan wawancara mendalam dengan informan.
Penelitian ini menggunakan metode etnografi dengan jenis penelitian kualitatif
berupa deksripsi mendalam terhadap mahasiswa dan warung kopi. Analisis data
dilakukan dengan cara menyusun seluruh data yang diperoleh dari hasil
pengamatan terlibat dan wawancara mendalam.Data yang di analisis yaitu dari
sejak awal pengamatan sampai pengumpulan data tahap akhir yang didapatkan di
lapangan yang kemudian dihubungkan dengan Teori Ruang Publik Jurgen
Habermas. Aktivitas seperti bermain game, bazar, bermain internet, diskusi dan
mengerjakan tugas kuliah yang di lakukan ketika berada di warkop dibaca dengan
menggunakan teori ruang publik
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang mengenai ruang publik dan warung kopi yang
berada di sekitar Kampus baru Universitas Halu Oleo dijadikan oleh mahasiswa
sebagai wadah untuk melakukan berbagai aktivitas, baik yang berhubungan
dengan aktivitas akademik maupun non akademik. Warung kopi dengan berbagai
fasilitas terutama wi-fi, memudahkan mahasiswa untuk menyelesaikan berbagai
tugas kuliah dan kegiatan lain yang membutuhkan koneksi internet. Adapun yang
menjadi pokok pembahasan dalam bab ini, terkait dengan tiga hal diantaranya,
alasan mahasiswa menjadikan warung kopi sebagai tempat untuk beraktivitas,
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pemanfaatan warung kopi sebagai ruang publik dan hubungan antara aktivitas di
warung kopi dan kegiatan akademik.
1. Warung kopi sebagai Ruang publik yang di manfaatkan oleh mahasiswa
UHO.
Saat ini warung kopi tidak saja berfungsi sebagai tempat minum kopi, tetapi
juga sebagai pusat untuk melakukan berbagai aktivitas seperti: membuat forum
diskusi, kegiatan bazar, tempat untuk mengerjakan tugas kuliah, bermain game
online, tempat nongkrong dan sekedar online, khususnya warkop-warkop yang
berada di sekitar Kampus Baru UHO. Di warkop mahasiswa bebas melakukan
aktivitas selagi tidak memberikan dampak negatif, sehubungan dengan adanya
warkop yang memberikan ruang bagi mahasiswa. Hal ini memberikan gambaran
bahwa warkop merupakan milik semua kalangan artinya warkop menjadi sarana
publik bagi seluruh elemen masyarakat. Hal ini juga sejalan dengan pemikiran
Habermas yang mengatakan bahwa ruang publik bersifat universal.
Berikut ini ada beberapa penjelasan mengenai aktivitas mahasiswa UHO
terhadap  warkop-warkop yang berada di sekitaran kampus baru UHO.
a. Kegiatan Bazar
Bazar merupakan kegiatan yang dilakukan dalam waktu yang singkat,
kegiatan bazar yang diadakan oleh Mahasiswa UHO terhadap Warkop-warkop
yang berada disekitar Kampus Baru UHO hanya bisa didapatkan pada malam hari.
Alasan mahasiswa memilih warkop sebagai lokasi untuk kegiatan bazaar karena
dari segi lokasi yang strategis dan juga mampu menampung banyak mahasiswa.
Kegiatan bazaar juga dijadikan sebagai alternatif untuk mengisi kegiatan diskusi.
Selain itu, kegiatan bazaar ini juga di isi dengan kegiata-kegiatan bermanfaat yang
dijadikan sebagai hiburan seperti pemutaran film dokumenter, pembacaan puisi
dan menyanyikan lagu daerah dan kegiatan ini semua dilakukan oleh mahasiswa.
Kegiatan bazaar ini bertujuan untuk membantu perekonomian mahasiswa
dalam mengagendakan suatu kegiatan yang sifatnya melibatkan banyak orang,
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sehingga warung kopi menjadi tempat yang begitu ideal dengan cara
mengonfirmasi pihak warkop terlebih dahulu disamping itu juga harga menu juga
dinaikkan. Adapun tarih/harga menu yang dinaikkan berkisar Rp. 5000-7000-an.
Selain untuk penggalangan dana, kegiatan bazar juga ini berguna untuk kegiatan
diskusi dan sebagai tempat berkumpulnya mahasiswa untuk bersilaturahmi
dengan yang lainnya. Kegiatan bazaar juga diadakan hanya pada saat malam hari
saja dan biasanya di mulai pada jam 7 malam sampai pada pukul 12 malam.
Kegiatan bazar juga terkadang dijadikan wadah oleh mahasiswa sebagai tempat
untuk berkumpul dan berdiskusi.
b. Diskusi
Diskusi merupakan suatu kegiatan bertukar fikiran dan pendapat mengenai
suatu hal, yang dilakukan 2 orang atau lebih. Biasanya dalam kegiatan diskusi para
peserta mencari penyelesaian suatu masalah, minimal mereka mengajukan usul
atau ide yang mungkin bisa dijadikan sebagai acuan untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang sedang didiskusikan. Hingga kini kegiatan diskusi merupakan
suatu metode pembelajaran yang sering digunakan di jenjang pendidikan. Karena
dengan melakukan kegiatan diskusi dapat membantu seseorang untuk berfikir
kritis dalam menanggapi suatu permasalahan, selain itu juga dapat merubah pola
berfikir seseorang yang tadinya pendiam bisa menjadi seorang yang kritis.
Kegiatan diskusi sudah tidak asing lagi di kalangan mahasiswa, karena
pada dasarnya mahasiswa sering melakukan diskusi dimana dan kapan saja.
Ruang publik dan diskusi tidak bisa dipisahkan karena pada dasarnya ruang
publik muncul berawal dari sebuah kegiatan kumpul bersama dan mendiskusikan
mengenai demokrasi seperti yang dilakukan oleh masyarakat kaum borjuis.
Aktivitas diskusi pada Mahasiswa UHO banyak kita temui didalam kampus
salah satu tempat yang sering dijadikan sebagai lokasi untuk berdiskusi yaitu
pelataran tugu UHO  sedangkanuntuk diluar kampus salah satu tempat yang biasa
dijadikan sebagai lokasi untuk melaksanakan kegiatan diskusi yaitu warung kopi
(warkop).
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Diskusi yang dilakukan di warkop rasanya berbeda dibandingkan diskusi di
sekretariat kampus, kamar kos atau di kampus. Karena suasana yang beda
menjadikan perasaan lebih rileks dan tenang, rasa itu bisa jadi karena pengaruh
kopi, teman atau faktor lainnya. dan biasanya kegiatan diskusi diwarung kopi juga
menghadirkan dosen-dosen atau ahli materi berdasarkan materi didiskusikan.
Dengan adanya warkop sekitar kampus sangat membantu mahasiswa dalam
memberikan tempat diskusi mahasiswa disaat berada diluar kampus.Kegiatan
diskusi mahasiswa di warkop sekitar kampus terkadang juga mendiskusikan
terkait fenomena yang sedang viral atau berita hangat yang sedang
diperbincangkan baik dari media ataupun dikalangan masyarakat.
c. Mengerjakan Tugas Kuliah
Mahasiswa tidak akan terlepas dari aktivitas belajar dan keharusan
mengerjakan tugas-tugas studi, baik itu yang bersifat akademis maupun non
akademik misalnya organisasi kemahasiswaan. mengerjakan tugas kuliah di luar
perkuliahan sudah menjadi hal yang biasa bagi mahasiswa. apa lagi ketika
memasuki masa aktif perkuliahan,banyak tugas yang menumpuk untuk di
selesaikan dangan waktu yang sudah di tentukan oleh dosen yang bersangkutan.
dari sekian banyak tempat yang dijadikan mahasiswa sebagai ruang untuk
mengerjakan tugas kuliah salah satu tempat yang biasa dijadikan sebagai tempat
untuk mengerjakannya yaitu warung kopi.  Suasana warung kopi yang nyaman
dan tenang di siang hari atau malam hari biasa dijadikan tempat bagi mahasiswa
untuk mengerjakan tugas. Karena adanya fasilitas warkop seperti meja,kursi dan
wi-fi yang dapat membantu mahasiswa dalam menyelesaikan tugas kuliah.
Dengan adanya fasilitas Wi-fi di warkop sangat memberikan dampak positif
terhadap mahasiswa karena dengan menggunakan fasilitas tersebut, dapat
mempermudah mahasiswa dalam mengerjakan tugas kuliah seperti mencari
materi melalui internet. Artinya bahwa dengan fasilitas koneksi jaringan internet




Saat ini, nongkrong di warkop sudah menjadi gaya hidup di kalangan
mahasiswa. Mahasiswa UHO biasanya memilih waktu di malam hari untuk
nongkrong di warung kopi yang berada disekitar Kampus Baru Universitas Halu
Oleo. Saat nongkrong, mahasiswa bisa menghabiskan waktu hingga berjam-jam.
Rata-rata mereka nongkrong sekitar 4 jam. Ada juga mahasiswa yang nongkrong
lebih dari 4 jam, bahkan ada mahasiswa yang nongkrong selama 9 jam.
Waktu nongkrong di warkop juga disesuiakan dengan batas waktu yang
sudah ditentukan oleh pemilik warkop karena tidak semua warkop beroperasi
dalam waktu 24 jam. Adapun warkop di sekitar kampus UHO yang beroperasi
selama 24 jam yaitu Warkop 46 yang terletak di Jalan Latsitarda Kelurahan Kambu.
Nongkrong di warung kopi pada kalangan mahasiswa UHO bisa  terlihat dari
aktivitas yang mereka lakukan ketika nongkrong. Berikut aktivitas-aktivitas yang
dilakukan mahasiswa UHO ketika nongkrong di warung kopi:
1. Aktifitas Online
Warung kopi berbasis internet (wifi) diterapkan seluruh warkop sekitar
kampus, hal ini tentunya menjadikan warkop sebagai ruang publik dan juga ruang
maya. Ruang maya disini hanya terbatas bagi mereka pengguna jasa internet, dan
terkesan tertutup, karena komunikasi tulisan (online) lebih aktif-dibanding lisan.
Berbekal fasilitas laptop, pengunjung hanya duduk menatap laptop selama
beberapa jam, lalu pulang. Ruang publik “nyata” nyaris terkonversi oleh ruang
publik “maya.”
Faktor utama mahasiswa berkunjung ke warkop adalah untuk menikmati
fasilitas wi-fi yang kencang untuk mengakses sosial media seperti facebook,
whatshaap, email, instagram dan lain sebagainya. Dengan begitu mereka akan
merasa senang karena dengan berkunjung ke warkop mahasiswa dapat fasilitas
wi-fi yang memuaskan. Selain itu, mereka juga dapat mengerjakan tugas kuliah
yang membutuhkan koneksi internet. Maka dari itu tidak heran jika mahasiswa
rela menghabiskan uang yang cukup dengan memesan menu sebagai teman di
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waktu internetan. Selain itu juga biasanya mahasiswa pria sering dibarengi dengan
sebatang rokok sebagai teman di saat ngopi.
2. Main Game Online
Game online merupakan suatu permainan yang diakses dengan
menghubungan koneksi jaringan internet (Wi-fi). Game online dapat dimainkan
oleh banyak orang dalam waktu yang bersamaan. Game online tidak hanya
memberikan hiburan tetapi juga memberikan tantangan yang menarik untuk di
selesaikan sehingga membuat seseorang yang bermain game online menghabiskan
waktunya untuk mencapai kepuasaan tanpa memperhitungkan waktu yang di
gunakan. Hal ini menjadikan seseorang bukan lagi pengguna game online akan
tetapi pecandu game online.
Pada dasarnya game dibuat untuk hiburan bagi anak-anak, namun seiring
berjalannya waktu dan teknologi yang semakin canggih membuat dari kalangan
orang dewasa juga aktif dalam memainkan game, utamanya game berbasis online.
Dan saat ini game online yang banyak digandrungi baik dari kalangan muda
sampai tua yaitu Mobile Legend atau biasa disebut dengan ML, Free Fire yang juga
biasa dikenal dengan sebutan FF dan PUBG.
3. Hubungan Antara Kegiatan Akademik dengan Aktivitas di Warung Kopi
Berbagai macam aktivitas mahasiswa di warung kopi, tanpa disadari
berpengaruh terhadap kegiatan akademiknya. Artinya bahwa, ketika mahasiswa
melakukan kegiatan berbasis akademik bukan hanya sebatas dalam kampus akan
tetapi di luar kampus juga mahasiswa dapat beraktivitas dengan leluasa dalam
mengembangkan potensi dalam dirinya yang kemudian aktivitas tersebut memiliki
keterkaitan dengan kegiatan akademiknya. Seperti yang dilakukan oleh mahasiswa
UHO ketika berada diwarkop dengan melakukan berbagai aktivitas yang tentunya
memiliki keterkaitan anatara aktivitas diwarkop dengan kegiatan akademik.
Seperti mengerjakan tugas-tugas perkuliahan, mengerjakan tugas akhir dalam hal
ini penulisan skripsi, kegiatan diskusi dan kegiatan bazaar.
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Adanya fasislitas koneksi internet diwarung kopi sekitar kampus UHO
sangat memberikan dampak posistif terhadap mahasiswa dalam membantu
mengejakan tugas-tugas perkuliahan yang membutuhkan koneksi internet.
Sehingga dengan adanya fasilitas koneksi internet diwarung kopi sekitar kampus
sangat berdampak terhadap akademik mahasiswa dengan menyelesaikan tugas
kuliah diwarung kopi. Selain itu juga, dapat memberikan ruang dalam membantu
mahasiswa akhir semester untuk menyelesaikan tugas tahap akhir (skripsi).
Selain mengerjakan tugas, ada aktivitas lain yang tentunya ketika dilakukan
di warung kopi akan memberikan efek terhadap akademik mahasiswa, sebut saja
kegiatan diskusi. Diskusi dikalangan mahasiswa merupaka hal yang sudah tidak
asing lagi, karena dengan melakukan kegiatan diskusi dapat membantu
mahasiswa dalam berfikir kritis, Tapi tidak semua kegiatan yang bertukar pikiran
bisa disebut dengan diskusi, diskusi dilakukan jika ada permasalahan yang hendak
dicari solusinya dan persoalan tersebut dijadikan sebagai bahan diskusi.Kegiatan
diskusi mahasiswa diwarkop memberikan dampak positif terhadap cara berfikir
kritis mahasiswa, karena sebagai seorang akademisi harus mengedepankan
kegiatan diskusi.
Selain aktivitas mengerjakan tugas dan diskusi, kegiatan bazar yang dilakukan di
warung kopi yang berada disekitar kampus juga ada kaitannya dengan kegiatan
akademik. Seperti kegiatan bazaar yang diadakan oleh mahasiswa Jurusan Ilmu
Sejarah dengan tujuan untuk penggalangan dana praktek kuliah lapangan.
Meskipun waktu bazaar yang dilakukan sangat singkat hanya berkisar 6 jam, akan
tetapi memiliki dampak terhadap kegiatan akademik mahasiswa dalam membantu
perekonomian mahasiswa untuk menunjang kebutuhan mata kuliah yang sedang
dijalani seperti kegiatan praktek kuliah lapangan yang tentunya harus memiliki
dana yang cukup untuk keperluan mahasiswa
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PENUTUP/KESIMPULAN
Berdasarkan hasil yang didapatkan oleh peneliti dengan melakukan
pengamatan dan wawancara terhadap informan terkait mahasiswa dan warung
kopi dapat disimpilkan bahwa:
1. Terbentuknya ruang publik di warung kopi sekitar kampus baru UHO
memberikan hal positif terhadap mahasiswa UHO dalam braktivitas dengan
leluasa dan lebih bebas untuk menggali, mencari, membuat dan melakukan
suatu kegiatan yang positif untuk mengisi waktu luang. Dan juga dapat
bermanfaat baik bagi mahasiswa itu sendiri ataupun untuk kegiatan akademik
ataupun yang lainnya.
2. Ruang publik di warung kopi sekitar kampus baru UHO tak lepas dari
pemikiran Jurgen Habermas mengenai ruang publik pada masyarakat borjuis
yang menjadikan café sebagai tempat untuk beristrahat sambil mendiskusikan
dan menantang praktek kekuasaan feodal. sehingga ruang publik pada masa itu
menjadi jembatan bagi masyarakat borjuis untuk menyuarakan kepentingan
kaum borjuis berhadapan dengan Negara. Namun, ruang publik yang terbentuk
di warung kopi sekitar kampus UHO memiliki perbedaan dengan ruang publik
yang dijelaskan oleh Habermas, dimana mahasiswa UHO tidak saja menjadikan
warkop sebagi tempat untuk mendiskusi terkait politik, kekuasaan, keadilan
dan kepentingan, akan tetapi ruang publik (warkop) yang telah terbentuk juga
di jadikan sebagai tempat untuk membantu menyelesaikan tugas kuliah,
kegiatan bazar untuk kegiatan akademik, dan juga dapat dijadikan sebagai
tempat untuk pengisi waktu luang mahasiswa.
3. Warung kopi sebagai ruang publik pada dasarnya merupakan sebuah upaya
untuk memenuhi seluruh elemen masyarakat dalam mengonsumsi secangkir
kopi sambil berinteraksi antara individu dengan kelompok. Namun lebih dari
pada itu, warung kopi begitu bermakna bagi mahasiswa dalam memberikan
ruang yang lebih besar untuk beraktivitas artinya semakin banyak warkop yang
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berkembang di sekitar kampus UHO semakin besar pula ruang bagi mahasiswa
untuk mengeluarkan gagasan, ide atau kemampuan dalam diri mahasiswa yang
dapat mempengaruhi antara kegiatan akademik ataupun kegiatan lainnya.
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